BABI

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Salah satu komponen dalam pembangunan nasional adalah sumber dava
manusia yvang berkuaditas. Untuk membentuknya perlu dibuat Konsep pendidikan
vimg matang vang ditunjang oleh sarana dan prasarana yang representatt
schingga bidang pendidikan harus dijadikan prioriias utama pada bidang garapan
pembangunan nasional.

Tujuan pembangunan nasional dalam bidang  pendidikan berdasarkan
Pancasita bertujuan meningkatkan kualitas manusia Indonesia. yaitu manusia vang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yung Maha Esac berbudi pekert Tubur,
berkepribadian. berdisiplin. bekerja keras. tangguh, bertanggung jawab. mandiri.
cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani.

Usaha vang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar sescorang harus
mempertimbangkan banyak faktor, baik o [akior vang berpencaruh langsung
maupun tidak langsung terhadap divi mahasiswas faktor inrernad maupun Laktor
chsternal. Vaktor internal merupakan pengaruh terhadap munculnya motivas
belajar yang berasal dart dalam dirt individu. Faktor chsterinal merupakan
pengaruh yang datang dard Tuar divi individu Faktor cksierial diantaranya:
lingkungan dan sarana penunjang pendidikan vang sulab sat komponennya
adalah ruang kuliah. Diharapkan Tingkungan dun sarana penunjang pendidikan

dapat menunjang produktivitas dalam proses belajar mengajar.



Kondisi ruang kuliagh atau lingkungan belajar semestinya selalu kondusif
terhadap munculnya motivast belajur mahasiswa. komponen-komponen yang
berpengaruh terhadap sistem kegiatan belajar dart lingkungan yang dimaksud
harus daput diperhitungkan akibat-akibatnya. Tal int oleh The Liang Gie (1985:3)

Dikemukan bahwa: “Mengatar lingkungan belajar (fasilitas ruang belajar)
vang baik jauh lebih mudah dari pada mencembangkan kebiasaan belajar yang
baik. karena  berbagai  persyaratan fisik dapat dilihat - dan - dikendalikan.
Mengadakan pencrangan lampu. peredacan udara, ketenangamy ruang belajar, meja
kursi belajar, dan perlengkapan fisik lainnyva sang memenuhi syarat belajar dan
persyaratan sik lainnya vang memenuhi syarac adalaby jauh tebih ringan dart pada
mengusahakan motivasi belajar, minat belajar, hasrat sukses dan kecenderungan
mental lainnyva vang penting untuk kemajuan belajar™.

Sedangkan Muhammad Al (1982:8) menjelaskan bahwa:
kondisi individu baik fistk maupun mental. kondisi lingkungan vang berpengarub
terhadap hastl belajar. seperts suasana belajar yvang berantakan, suasana bising.
faktor cahaya/pencrangan.  lwilah  sebabnya kondisi lingkungan ini harus
diciptakan scdemikian rupa schingga memungkinkan sescorang belajar secara
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lebih batk™.

Suasana ruang kuliah atau roang belajar sccara langsung maupun tdak
fangsuag akan berpengaruh terhadap motivast belajar mahasiswa. Sedangkan
motivast belajar stu sendirt terreflekst pada tngkat prestast belajar mahasiswa,
Untuk mc_ngclalmi kondist  tersebut periu diamati - secara serius untuk
menimbulkan penanganan yang optimal dalam rangka peningkatan motivas
belajar Khususnya kepada mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FPTK
UPL sebagal sumber dayva manusta yang potensial.

Ruung kuliah merupakan salah satu bagian sarana penunjung pendidikan
vang memiliki akses vang cukup besar didalam pencapaian tujuan pembelajaran.
penataan  ruang  kuliah  harus  direncanakan supaya representatit  dengan

memperhatikan aspek iklim (emperatur, radiasi matghari. kelembaban, sirkulas



)

udara). kebisingan, sirkulasi. elemen ruang dantai. dinding, atap. warna) dan
mebeler sehingea diharapakan dapat memberi rasa nyaman dan aman bugi
pemakainya.

Berdasarkan maksud di atas. maka penubis ahan melakukan penelitian dengan
mengambit judul:

“Pengarub Kondisi Ruang Kuliah i Pusdikajen Terhadap Motivasi Belajar

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FPTK UPI™.

1.2 IDENTIFIKAST MASALALL
Fdentifikasi masalah perlu ditctapkan terlebih dahulu untuk memperjelas
dan mempertegas permasalahan dafam penelitian i Berdasarkan latar belakang
masalah tersebut di atas. maka penulis mengidenulikast masalah pencehtan ini
schagai berikut
1. Terdapat dua macam motivast belajar, yaitu:
a. motivasi belajar vang berasal dart dalam divi individo 1t sendirt vang
disebut dengan faktor inrernal. 1raktor inrernal int meliputi
- latar belakang kehidupan
- Kkebutuhan
- kepribadian
- hasrat sukses
b, motivasi yang berasal dari Tuar divt individu yaitu lingkungan seeara
makro ataupun  mikro  atau disebur dengan taktor - ehsrernal

Lingkungan vang dimaksud adalah lingkungan belajar.
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Kondisi ruang kuliah yvang melipute aspek aklimeemperatur. radiast
matahari. kelembaban sirkulasi udara). kebisingan, sirkulasi, clemen ruang
(lantai, dinding, atap. warnay dan tatanan mebeler yvang baik akan
memberikan rasa aman dan nyvaman bagi pemakainva, sehingga mampu
meningkatkan motivasi dalam mengikuti proses belajar mengajar di ruang
kuliah.

Ditemukan  beberapa mahasiswa yvang  menurun motivasi belajarnya
dikarenakan  kondisi ruang  kuliah di Pusdikajen yang  tidak  layak

digunakan sebagail ruang kuliah.

1.3 PEMBATASAN DAN PERUMUSAN MASALAILI

1.3.1

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dimaksudkan agar masalah vang akan dibahas udak

terlalu Tuas dan terarah pada sasaran yvang elah ditentokan, Dengan demikian

dalam penclitian imi dibatast dafam beberapa hal diantaranya
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Didalam penchtian im hanya akan dibatasi pada salah satu faktor penyebab

tingkat perbedaan mahasiswa dalam motvase belajar, yakon faktor eksternal

vang meliputi aspek iklim(temperatur, radiast matahari, kelembaban, sirkulasi

udara). kebisingan, sirkulasic clemen ruang (lantat. dinding. atap. warna) dan

mebeler.

Kondisi ruang kuliah di Pusdikajen vang dielit adalah ruang kuliah yang
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digunakan oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FPTK UPL



Responden yang akan menjadi objek penclitian adalah mahasiswa Jurasan
Pendidikan Teknik Bangunan FPTR UPL Program Stadi Arsitektur angkatan 2001
sampal 2003 vang menggunakan ruang kuliah di Pusdikajen.

1.3.2 Perumusan Masalah

Dengan bertitik tolak puda pengertinn masalah penclitian sebagal akibat
dari kesenjangan antara apa vang scharusnya dengan kenvataan yang ada di
fapangan. Perumusan masalah  berfungst sebagai penuntun langkah kegiatan
penelitian, adapun perumusan masalah penctitian it sebagai bertkut:

“Scherapa besar pengaruh Kondisi roang kulinle di Pusdikajen
terhadap motivasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan

FPTK UPI™

1.4 PENJELASAN ISTILAH DALAM JUDUL

Untuk menghindart kesalahan dalam menatsirkan istilaly kata dalam judul,
perlu adanya sebuah penjelasan vang mendetwl schingga diperoleh kejelasan isi
dan maksud dart judul tersebut di atas,

Adapun untuk penjelasan solah dalan judol di atas adalah sebagai
berikut:

Pengaruh Kondisi Ruang Kulah di Pusdikajen terhadap motivasy belajar
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FPTK UPD vang dimaksud
dalam penclitian ini adalah keadaan fakal pada raang: belajar 7 ruang Kuliah duri
upaya sebelumnya agar mengatur. membenaht dan menempatkan elemen atau

benda yang dibutuhkan atau yang telah ada dengan memperhatikan aspek iklin,
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kebisingan. sirkulasi. elemen ruang dan mebeler yang dapal menunjang proses
belajar, schingga mampu menimbulkan rasa nyaman bagi pemakainya dan
memungkinkan dapat menunjang terhadap tmbulnya suatu dorongan kepada
individu di dalam proses belajar.

Dari penjelasan istilah judul di ass maka penclitian i dimaksudkan
untuk menggetahui pengaruh antara kondisi ruang kuliah di Pusdikajen ternadap

motivasi belajar mahasiswa Jurasan Pendidikan Teknik Bangunan FPTK UPL

1.5 TUJUAN PENELITIAN

Sebelum menyusun rencana atau langkah-langkah kerja yang akan kita

“lakulkan dalam sebuah provek penclitian. perlu ditentukan terlebih dahulu tujuan

yang ingin dicapai. Hab ini dimaksudkan agar rencana atau fangkah-langkah kerja

vang dibuat serte keputusan yang diambil benar-benar terarah pada tujuan vang

telah ditetapkan. Adapun tujuan diri penelitian ini adaluh sebagat berikut:

[, Untuk mendapatkan gambaran vany jelas sejauh mana kondisi ruang kuliah di
Pusdikajen vang dipergunakan oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik
Bangunan FPTRK UPL yang ditinfau dari konsep ruang yang wdeal untuk
dipergunakan sebagai ruang kuliah dengan melihat aspek iklim. kebisingan dan
sirkutasi udara. elemen ruang dantais dinding.atapavama) dan mebeler. serta
seberapa besar pengarch terhadap motivasi belajar.

2. Untuk mengetahui gambaran motivasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan

&

Teknik Bangunan FPTK UPL khususnya kuliah di dalam kelas.



3. Untuk mendapatkan gambaran mengenan pengaruh kondisi ruang kuhah di
Pusdikajen terhadap motivasi belajar mahasiswa JTurusan Pendidikan Felank

Bangunan FPTK UPL

1.6 KEGUNAAN PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan penulis diharapkan mempunyai nilal kegunaan
sehagai bertkut;

1. Scbagai sumbang pemikiran bagi pihak Universitas Pendidikan Indonesia
Khususnva Fakulias Pendidikan Teknologh dan Kejuruan dalam hal pemilihan
lokasi ruang kuliah sementara yang tepat dan penataan ruang kubiah vang
ideal untuk menunjang peningkatan motivasi belajar mahasiswa.

2. Sebagal masukan pada pihak Universitas Pendidikan [ndonesia Khususnya
Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan mengenat gambaran motivasi

belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Baneunan YUK UPL
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Schugal masukan pada pihak Universitas Pendidikan Tndonesia kKhususnya
Fakultas Pendidikan Teknologr dan Kejuruan mengenai vambaran sejauh

mana pengaruh kondist ruang kaliah werhadap motivast belajar mahasiswa



1.7 SISTEMATIKA PENULISAN

BAB |

BAB I

BABIII

BABIV

BAB YV

Berist tentang latr belakang. identfikasi masalah, perumusan
masalah, pembatasan masalah. penjelasan istilah dalamy judul.
wjuan penelitian, kegunaan penelitiansistematika penulisan.
Berisi tentang teori-teort yang mendukung terhadap penelitian ini.
vaitu: Belajar, faktor-taktor yang  mempengaruhi proses belajar.
motivast, kondisi ruang kuhah, anggapan dasar. dan hipotesis
penelitian,

Berisi tentang metodologr  penclitian, variabel  penelitian.
paradigma penelitian datae sumber data, populasi, sampel. teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

Berist hasil penelitian dan pembahasan.

Berist Kesimpuian dan Saran.






